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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penilitian 

  Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Riset kualitatif bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam- dalamnya (Kriyantono, 

2009, h. 56). Kualitatif tidak mengutamakan besarnya populasi dan 

sampel, jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan 

fenomena maka tidak perlu mencari sampel lainnya (Kriyantono, 2009, h. 

56- 57). 

  Pada penelitian kualitatif periset ikut aktif dalam menentukan jenis 

data, karena itu kualitatif bersifat subjektif dan hasilnya lebih kasuistik 

bukan untuk digeneraslisasikan (Kriyantono, 2009, h. 57). Penelitian 

kualitatif tidak menekankan pada generalisasi tetapi lebih menekankan 

pada makna (Sugiyono, 2016, h. 3). Sugiyono (2016, h. 3) menjelaskan 

bahwa generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan transferability, 

yang artinya hasil penelitian dapat digunakan di tempat lain manakala 

tempat tersebut memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda.  

  Peneliti menggunakan riset kualitatif karena untuk menjelaskan 

penanggulangan penyebaran hoax di media sosial melalui gerakan sosial. 

Data diperoleh melalui wawancara langsung antara peneliti dengan 

gerakan masyarakat anti hoax yang menjadi informan yaitu, Masyarakat 

Anti Fitnah Indonesia (Mafindo), Forum Anti Fitnah, Hasut, dan Hoax 
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(FAFHH), Indonesian Hoax Busters (IHB), Sekoci, dan Indonesian 

Hoaxes Community (IHC). 

  Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Kriyantono (2009, h. 67 ) 

menuliskan, deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara sistemastis, 

faktual, dan akurat tentang fakta- fakta dan sifat- sifat populasi atau objek 

tertentu. Peneliti menggunakan sifat penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan secara sistematis bagaimana penanggulangan penyebaran 

hoax di media sosial melalui gerakan sosial Mafindo. Selain itu, peneliti 

akan mendeskripsikan Mafindo sebagai gerakan sosial, keberadaan hoax di 

media sosial menurut Mafindo, strategi literasi Mafindo, dan isi konten 

literasi Mafindo. 

  Paradigma yang dipakai dalam penelitian ini adalah post-

positivisme. Post-positivisme adalah salah satu paradigma yang dipakai 

pada penelitian kualitatif. Guba dan Lincoln (dalam Denzin dan Lincoln, 

2009, h. 137) menjelaskan asumsi post-positivisme sebagai berikut. 

1) Ontologi: Realisme kritis. Realitas ada tetapi tidak akan pernah 

dipahami sepenuhnya. Guba dan Lincoln (dalam Denzin dan 

Lincoln, 2009, h. 136) menjelaskan, realitas diasumsikan ada tetapi 

tidak bisa dipahami secara sempurna karena pada dasarnya 

mekanisme intelektual manusia memiliki kekurangan sedangkan 

fenomena itu sendiri secara fundamental memiliki sifat yang tidak 

mudah diatur. 
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2) Epistemologi: Dualis/objektif yang dimodifikasi. Objektivitas tetap 

menjadi sesuatu yang ingin ada, hasil- hasil penelitian apakah 

sesuai dengan ilmu pengetahuan yang ada sebelumnya. 

 

3) Metodologi: Eksperimental/manipulatif yang dimodifikasi. 

Menggunakan metode- metode kualitatif, didasari oleh konsep dan 

teori. 

 

  Upaya penanggulangan penyebaran hoax di media sosial melalui 

gerakan sosial masih merupakan fenomena baru. Maka dari itu, dengan 

paradigma post-positivisme ini peneliti ingin menjelaskan keterkaitan 

fenomena yang ada dengan konsep- konsep yang dipakai. Dengan 

demikian, penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme dengan 

jenis dan sifat penelitian kualitatif-deskriptif. Artinya, penelitian ini 

menganalisa keterkaitan fenomena penanggulangan penyebaran hoax di 

media sosial melalui gerakan sosial dengan konsep- konsep yang dipakai. 

Kemudian, penelitian ini menjelaskan fenomena penanggulangan 

penyebaran hoax di media sosial secara mendalam, rinci, dan akurat. 

 

3.2 Metode Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus. Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok 

pertanyaan berkenaan dengan how dan why, peneliti memiliki sedikit 
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peluang untuk mengontrol peristiwa- peristiwa yang akan diselidiki, dan 

penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di 

kehidupan nyata (Yin, 2014, h. 1). 

  Yin (2014, h. 18) menjelaskan, studi kasus adalah suatu inkuiri 

empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata 

bilamana batas- batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan 

tegas dan di mana multisumber bukti dimanfaatkan. Yazan (2015, h. 137) 

menuliskan, Yin secara langsung tidak menjelaskan orientasi epistemologi 

di dalam bukunya tetapi cara Yin menjelaskan studi kasus mengarah 

kepada tradisi positivistik. Penelitian ini menggunakan paradigma post-

positivistik, karena itu peneliti mendefinisikan studi kasus yang telah 

dijelaskan oleh Robert K. Yin. 

   

3.3 Informan Penelitian 

  Informan dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden 

tetapi narasumber, partisipan, informan (Sugiyono, 2016, h. 50). Teknik 

sampling yang sering digunakan pada penelitian kualitatif adalah 

purposive sampling dan snowball sampling (Sugiyono, 2016, h. 53). 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016, h. 54).  

  Penelitian ini meneliti penanggulangan penyebaran hoax di media 

sosial melalui gerakan sosial Masyarakat Anti Fitnah Indonesia (Mafindo). 

Untuk itu diperlukan narasumber yang terlibat langsung dalam gerakan 
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sosial tersebut. Maka dari itu, informan pada penelitian ini adalah 

Mafindo, Indonesian Hoaxes Busters (IHB), Indonesian Hoaxes 

Community (IHB), Forum Anti Fitnah, Hasut, dan Hoax (FAFHH), dan 

Sekoci. 

  Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling yaitu, teknik 

pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit 

lama- lama menjadi besar (Sugiyono, 2016, h. 54). Jadi, selama penelitian 

berlangsung peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 

memberikan data yang diperlukan, selanjutnya peneliti 

mempertimbangkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan 

memberikan data yang lebih lengkap (Sugiyono, 2016, h. 54-55).  Bogdan 

dan Biklen (1982 dalam Sugiyono, 2016, h. 55) menamakan praktek 

tersebut dengan snowball sampling technique. 

  Berikut daftar informan yang dipilih dalam penelitian ini beserta 

alasannya. 

Tabel 3.3.1 Informan Penelitian 

No. Informan Penelitian Alasan Pemilihan 

1.  Septiaji Eko Nugroho Pendiri dan Ketua umum dari Masyarakat Anti 

Fitnah Indonesia (Mafindo), pengurus Forum 

Anti Fitnah, Hasut, dan Hoax (FAFHH), dan 

Indonesia Hoaxes Community (IHC). 

Pekerjaan keseharian Septiaji adalah 

profesional freelance IT. 
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2. Aribowo Sasmito Salah satu pendiri Mafindo dan Moderator di 

grup anti hoax FAFHH. Pekerjaan Sasmito 

adalah freelance IT.  

3. Alfatihah Reno Relawan Mafindo di Jakarta dan anggota 

FAFHH. Reno merupakan humas di Badan 

Pusat Statistik DKI Jakarta. 

4. Irwan Rosmawan Pendiri dan pengurus grup anti hoax Sekoci. 

Selain itu, Rosmawan merupakan seorang 

freelance IT. 

5. Yulius Salah satu pendiri dan pengurus dari Indonesia 

Hoax Busters (IHB). Pekerjaan Yulius sebagai 

freelance videografer. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

  Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data maka teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian (Sugiyono, 2016, h. 62). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan. 

  Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara 

semistruktur, observasi non-partisipan, dan studi dokumen. 
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1) Wawancara Semistruktur 

Salah satu sumber informasi studi kasus yang sangat penting ialah 

wawancara (Yin, 2014, h. 108). Wawancara merupakan sumber bukti 

yang esensial bagi studi kasus, karena studi kasus umumnya 

berkenaan dengan urusan manusia (Yin, 2014, h. 111). Informan 

memiliki informasi yang dapat memberikan keterangan- keterangan 

penting dengan baik ke dalam situasi yang berkaitan dan memberikan 

bagian- bagian bukti bagi sejarah situasi yang bersangkutan (Yin, 

2014, h. 111). Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semistruktur. Tujuan dari wawancara semistruktur adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, informan diminta 

pendapat dan ide- idenya (Sugiyono, 2016, h. 73). Pada wawancara 

semistruktur, pewawancara biasanya memiliki daftar pertanyaan 

tertulis tetapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan- 

pertanyaan secara bebas yang terkait dengan permasalahan 

(Kriyantono, 2014, h. 101). Periset dimungkinkan untuk 

mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi 

sehingga memungkinkan mendapatkan data yang lebih lengkap 

(Kriyantono, 2014, h. 102). Wawancara semistruktur digunakan untuk 

mendapatkan informasi sedalam- dalamnya mengenai 

penanggulangan penyebaran hoax di media sosial melalui gerakan 

sosial. Peneliti memiliki lima orang informan yang terlibat langsung 

dengan gerakan sosial anti hoax.  
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2) Observasi Non-partisipan 

Observasi bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan tentang 

topik yang akan diteliti (Yin, 2014, h. 113). Observasi non-partisipan 

merupakan metode observasi di mana periset hanya bertindak 

mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti yang 

dilakukan kelompok yang diriset, baik kehadirannya diketahui atau 

tidak (Kriyantono, 2014, h. 112). Teknik pengumpulan data dengan 

observasi non-partisipan dilakukan peneliti dengan cara 

mengumpulkan informasi dari grup anti hoax di Facebook yaitu, 

Forum Anti Fitnah, Hasut, dan Hoax (FAFHH), Indonesia Hoax 

Busters (IHB), Indonesia Hoaxes Community (IHC), dan Sekoci. 

Selain itu peneliti juga melakukan observasi di website 

Turnbackhoax.id milik Mafindo dan Hoaxes.id yang dikelola Sekoci. 

Hasil dari observasi non-partisipan tersebut akan dirangkum sehingga 

menjadi catatan hasil pengamatan lapangan. Kemudian, hasil 

pengamatan lapangan tersebut digunakan untuk mendukung analisis 

data. 

 

3) Studi Dokumen 

Untuk studi kasus, penggunaan dokumen yang paling penting adalah 

mendukung dan menambah bukti dar sumber- sumber lain (Yin, 2014, 

h. 104). Yin (2014, h. 104) menjelaskan dokumen membantu 

verifikasi ejaan dan judul atau nama yang benar dari organisasi yang 
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telah disinggung dalam wawancara, dokumen juga dapat menambah 

rincian spesifik lainnya guna mendukung informasi. Jenis- jenis 

dokumen yang biasanya digunakan seperti pengumuman resmi, 

agenda, kesimpulan- kesimpulan pertemuan, laporan- laporan 

peristiwa tertulis, dokumen administrasi, penelitian atau evaluasi 

resmi, dan artikel- artikel yang muncul di media massa (Yin, 2014, h. 

104). Dokumen memerankan peran yang sangat penting dalam 

pengumpulan data studi kasus sehingga penelusuran yang sistematis 

terhadap dokumen yang relevan penting sekali bagi rencana 

pengumpulan data (Yin, 2014, h. 105). Yin (2014, h. 105) 

menambahkan peneliti studi kasus merupakan pengamat untuk 

kepentingan orang lain dan bukti dokumenternya mencerminkan suatu 

komunikasi antarkelompok yang berupaya mencapai beberapa tujuan. 

Peneliti menggunakan dokumen yang didapat dari informan sebagai 

pendukung bukti hasil penelitian. Dokumen tersebut adalah presentasi 

profil Masyarakat Anti Fitnah Indonesia (Mafindo), presentasi 

Mafindo di Universitas Muhammadyah Prof. DR. Hamka (Uhamka), 

Buku Putih Mafindo, dan Piagam Mafindo. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

  Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu (Sugiyono, 2016, h. 91). Miles dan Huberman 
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(1984 dalam Sugiyono, 2016, h. 91) mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus- menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Miles 

dan Huberman (1984 dalam Sugiyono, 2016, h. 91) membagi analisis data 

menjadi tiga, yaitu: 

 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk 

itu perlu dicatat secara teliti dan rinci, semakin lama peneliti di 

lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan 

rumit sehingga perlu dilakukan reduksi data (Sugiyono, 2016, h. 

92). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan 

polanya sehingga data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas (Sugiyono, 2016, h. 92). Melakukan reduksi 

maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan 

penting, membuat katagorisasi, dan membuang data yang dianggap 

tidak penting (Sugiyono, 2016, h. 93). 

 

2) Data Display (Penyajian Data) 

Sugiyono (2016, h. 95) menjelaskan setelah data direduksi maka 

langkah selanjutnya adalah penyajian data yaitu menyusunnya 

dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. 
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Penyajian data penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif  dan penyajian data akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

(Sugiyono, 2016, h. 95). Setelah melakukan penyajian data maka 

akan terlihat hubungan antara data yang telah direduksi. 

 

3) Conclusion Drawing/verification (Kesimpulan atau Verifikasi) 

Langkah ketiga analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2016, 

h. 99). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawan rumusan masalah sejak awal tetapi mungkin tidak 

karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan (Sugiyono, 2016, h.99). 

 

3.6 Keabsahan Data 

  Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi, yaitu 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
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waktu (Sugiyono, 2016, h. 125). Terdapat tiga jenis triangulasi (Sugiyono, 

2016, h. 127) yaitu: 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

 

2) Tiangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara akan dicek lagi 

dengan menggunakan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

 

3) Triangulasi Waktu 

Waktu sering mempengarui kredibilitas sumber data. Peneliti akan 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

 

  Penelitian ini menggunakan tirangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Peneliti mengumpulkan sumber dari Ketua Umum Mafindo, 

pengurus Mafindo, relawan Mafindo, dan pengurus grup anti hoax di 

Facebook. Data yang didapat untuk triangulasi sumber adalah wawancara, 

lalu dicek dengan dokumen yang didapat peneliti dan hasil observasi non-

partisipan. 
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